Ahmad Hendrix

Penjelasan
Jurumiyyah

(3a)

Muhammad bin Muhammad bin Dawud As-Shanhaji
Ibnu Ajurrum rahimahullaah
(672 - 723 H)







MUQADDIMAH

AJJ\ J” g ulc ¢M\j oMb 44.\3\ (,_.M.;

Amma ba’du, ini adalah bagian ketiga dari
Penjelasan Jurumiyyah, dan berisi: rincian pembahasan
isim-isim marfu’, manshub dan makhfudh/majrur.
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PELAJARAN KETIGA BELAS
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Bab: Isim-Isim Marfu’

Pada point ke-9 penulis telah menjelaskan -secara
global- bahwa 1’rab isim ada tiga: rafa’, nashab dan
khafdh (jarr). Maka di sini beliau mulai merinci:
tempat-tempat mana saja yang padanya isim dii’rab:
rafa’, nashab atau khafdh (jarr), dan beliau memulainya
dengan rafa’; beliau berkata: Marfuu’aatul Asmaa’;
yakni: kedudukan-kedudukan yang padanya isim
dii’rab rafa’.
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[44]- (Isim-isim) marfu’ ada tujuh; yaitu: fa’il,
maf’ul yang tidak disebutkan fa’ilnya (na-ibul fa’il),
mubtada’, khabarnya, isim kaana dan akhwaat
(saudari-saudari)nya, khabar inna dan akhwaat




(saudari-saudari)nya, 7aabi’ (pengikut) bagi
marfu’; dan dia ada empat: na’at, ‘athaf, taukid,
dan badal.

Penulis menyebutkan secara global: kedudukan-
kedudukan yang padanya isim dii’rab rafa’, beliau
sebutkan ada tujuh:

1. Ketika kedudukan isim sebagai Fa’il.

2. Ketika kedudukan isim sebagai Na-ibul Fa’il.
3. Ketika kedudukan isim sebagai Mubtada’.

4. Ketika kedudukan isim sebagai Khabar.

5. Ketika kedudukan isim sebagai Isim Kaana atau
Akhwaat (saudari-saudari)nya.

6. Ketika kedudukan isim sebagai Khabar Inna
atau Akhwaat (saudari-saudari)nya.

7. Ketika kedudukan isim sebagai Taabi’ bagi isim
marfu’. Dan Taabi’ ini ada empat: Na’at, ‘Athaf,
Taukid, dan Badal.

Kemudian penulis mulai merinci kedudukan-
kedudukan ini satu persatu:

Jod &y

Bab: Fa’il

Penulis menyebutkan kedudukan pertama yang
padanya isim dii’rab rafa’; yaitu:

1. Ketika kedudukan isim sebagai Fa’il.




Dan beliau menyebutkan dua pembahasan tentang
Fa’il:

Pembahasan Pertama: Pengertian Fa’il.

Pembahasan Kedua: Macam-macam Fa’il.
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[45]- Fa’il adalah: isim marfu’ yang disebutkan
sebelumnya fi’ilnya.

Pembahasan Pertama: Pengertian Fa’il; yaitu: Isim
marfu’ yang disebutkan setelah fi’ilnya.

Maka secara umum: Fa’il didahului oleh sebuah
fi’il, dan Fa’il ini merupakan pelaku dari fi’il tersebut
atau bersifat dengannya.

- Contoh Fa’il sebagai pelaku dari fi’il: 15 36 (Zaid
berdiri)

Maka 3G (berdiri) adalah fi’il dan i sebagai Fa’il,
dan dia merupakan pelaku dari 76 (berdiri).

- Contoh Fa’il bersifat dengan fi’il: .5 435 <>
(memerah wajah Zaid)

Maka x> (memerah) adalah fi’il dan 4%3 sebagai

Fa’il, dan dia bersifat dengan <3 (memerah).
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[46]- Dan dia ada dua macam: zhahir dan
dhamir.

Pembahasan Kedua: Macam-macam Fa’il.
Fa’il ada dua:
Pertama: Berupa Isim Zhahir.

Kedua: Berupa Dhamir.
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[41]- Seperti perkataanmu: (313 (Zaid telah
berdiri), & é};-’ (Zaid sedang/akan berdiri), 0153 (‘u
(dua Zaid telah berdiri), 933 #& (dua Zaid
sedang/akan berdiri), 0341 a8 (para Zaid telah
berdiri), &3L3 é};-’ (para Zaid sedang/akan berdiri),




:J\r)\ 3\9 (para laki-laki telah berdiri), 3\:-)\ é};.: (para
laki-laki sedang/akan berdiri), &ab (Hindun
telah berdiri), X» 234 (Hindun sedang/akan berdiri),
Iiigh cab (dua Hindun telah berdiri), oliig 45
(dua Hindun sedang/akan berdiri), &\Jﬁ.@j\ wL% (para
Hindun telah berdiri), C‘J\ligj\ é};a (para Hindun
sedang/akan berdiri), 334! <6 (para Hindun telah
berdiri), 3}%—;\ é};-' (para Hindun sedang/akan
berdiri), .535.;'? (’u (saudara laki-lakimu telah
berdiri), .‘35_;’? éj—z-‘ (saudara laki-lakimu
sedang/akan berdiri), @7\2 (‘u (pelayanku telah
berdiri), @M} é}'é.» (pelayanku sedang/akan berdiri),

dan semisalnya.

Pertama: Fa’il yang berupa Isim Zhahir.

Penulis membawakan banyak contoh yang
kesemuanya menunjukkan bahwa perubahan jumlah
Fa’il tidak mempengaruhi perubahan bentuk fi’il. Yang
mempengeruhi  adalah jika Fa’il-nya mu-annats
(perempuan); maka:

- untuk fi’il madhi ditambah ta’ sukun pada
akhirnya -seperti: &4G- [dan yang perlu diperhatikan
dari ta ta’nits sukun (&) ini bahwa: sukunnya bisa

berharakat ketika bertemu sukun lain],




- dan untuk fi’1l mudhari’ maka huruf mudhara’ah
di awalnya menjadi ta’ fat-hah -seperti: 43%-.
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[48]- Dhamir ada dua belas; seperti
perkataanmu: i3> (saya telah memukul), ;e
(kami telah memukul), &3> (engkau (laki-laki)
telah memukul), ¢ (engkau (perempuan) telah
memukul), ;2 (kalian berdua telah memukul),
¢332 (kalian (laki-laki) telah memukul), &>
(kalian (perempuan) telah memukul), & (dia
(laki-laki) telah memukul), &5 (dia (perempuan)
telah memukul), G;» (mereka berdua (laki-laki)
telah memukul), '3, (mereka (laki-laki) telah

memukul), s> (mereka (perempuan) telah

memukul).

Kedua: Fa’il yang berupa Dhamir.

Dan Dhamir ini ada dua: Zhahir (tampak) dan
Mustatir (tersembunyi).
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* Contoh Dhamir Zhahir adalah seperti yang
disebutkan oleh penulis -yakni: pada fi’il madhi-,

kecuali &3> dan &35, Yang benar bahwa:

- &y, jika setelahnya ada Isim Zhahir Mudzakkar

(laki-laki) yang marfu’; maka isim itu adalah Fa’il-nya.
Seperti: X5 &5 (Zaid memukul).

Adapun kalau setelahnya tidak ada Fa’il; maka
Fa’il-nya adalah Dhamir Mustatir dan taqdir-nya (kalau

ditampakkan) adalah 3» (dia untuk mudzakkar).

- &3, jika setelahnya ada Isim Zhahir Mu-annats
(perempuan) yang marfu’; maka isim itu adalah Fa’il-
nya.

Seperti: éxbG &35 (Fathimah memukul).

Adapun kalau setelahnya tidak ada Fa’il; maka
Fa’il-nya adalah Dhamir Mustatir dan taqdir-nya (kalau
ditampakkan) adalah ;. (dia untuk mu-annats).

Catatan: Penulis seharusnya menyebutkan U535
(mereka berdua (perempuan) telah memukul) setelah
U> (mereka berdua (laki-laki) telah memukul).

* Contoh Dhamir Mustatir:

- :Qiﬁ (saya memukul), maka di sini Fa’il-nya
adalah Dhamir Mustatir (tersembunyi) dan taqdir-nya
(kalau ditampakkan) adalah H (saya).
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- &,z (kami memukul), maka di sini Fa’il-nya
adalah Dhamir Mustatir (tersembunyi) dan taqdir-nya
(kalau ditampakkan) adalah 35 (kami).

- &2l (pukullah), maka di sini Fa’il-nya adalah
Dhamir Mustatir (tersembunyi) dan taqdir-nya (kalau
ditampakkan) adalah &5 (engkau).

- &y dan &5 jika setelah keduanya tidak ada
Fa’il; maka Fa’il-nya adalah Dhamir Mustatir dan
taqdir-nya (kalau ditampakkan) adalah 3» (dia untuk

mudzakkar) dan . (dia untuk mu-annatas).
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LATIHAN UNTUK

PELAJARAN KETIGA BELAS

I’rab-lah Fa’il yang ada pada jumlah (kalimat) berikut
seperti contoh no. 1:

1. s 25 : (34s2) marfu’ karena dia fa’il, dan

tanda rafa’nya adalah dhammah karena dia isim
mufrad.

2. 230 g5 (o)

3. dptddl ) Sptlendl 83 1 (G3akeadi)

4. X e Eada (&)

5. 8328 5550 (320)

6. disle 123 (L)

7.l csss ()

8. il ) Slaleddl o8 - (Slalzal)

9. N o cadsi (9)
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10. &ss5 555 fa’ilnya adalah:
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PELAJARAN KEEMPAT BELAS
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Bab: Maf’ul Yang Tidak Disebutkan Fa’ilnya
(Na-ibul fa’il)

Penulis menyebutkan kedudukan kedua yang
padanya isim dii’rab rafa’; yaitu:

2. Ketika kedudukan isim sebagai Na-ibul Fa’il.

Dan beliau menyebutkan tiga pembahasan tentang
Na-ibul Fa’il:

Pembahasan Pertama: Pengertian Na-ibul Fa’il.

Pembahasan Kedua: Perubahan Fi’il ketika Maf ul
Bih menggantikan Fa’il.

Pembahasan Ketiga: Pembagian Na-ibul Fa’il.

a5l Gl b g gy —[e4]
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[49]- Yaitu isim marfu’ yang tidak disebutkan
bersamanya fa’ilnya.
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Pembahasan Pertama: Pengertian Na-ibul Fa’il;
yaitu: isim marfu’ yang tidak disebutkan bersamanya
fa’ilnya.

Dan penulis mengistilahkannya dengan: Maf’ul
yang tidak disebutkan Fa’il-nya; karena memang asal
dari Na-ibul Fa’il adalah Maf’ul Bih yang tidak
disebutkan Fa’il-nya, maka Maf’'ul Bih tersebut
mengganti kedudukan Fa’il dan menjadi marfu’.
Sehingga isitilahnya adalah Na-ibul Fa’il (pengganti
Fa’il).

05 G 585 W31 2 G fad G806 ~ o]
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[50]- Kalau fi’ilnya madhi: maka
didhammahkan awalnya dan dikasrahkan yang
sebelum akhirnya. Kalau mudhari’: maka
didhammahkan awalnya dan difat-hahkan sebelum
akhirnya.

Pembahasan Kedua: Perubahan Fi’il ketika Maf’ul
Bih menggantikan Fa’il.

* Untuk fi’1l madhi: maka dengan dikasrahkan yang
sebelum akhirnya dan didhammahkan semua huruf
sebelumnya yang berharakat.

Seperti:

- &y2 menjadi uf}é - J)L’ menjadi J)j_;
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- &% menjadi &% - +l= menjadi L

- &5 menjadi ;£3 - &7 menjadi g1
- & menjadi - +l%5 menjadi s
- JG menjadi (3 - £754 menjadi £ A2

*  Untuk fi’il  mudhari’: maka  dengan
didhammahkan awalnya dan difat-hahkan sebelum
akhirnya.

Seperti:

- &, menjadi &yl - & menjadi P&

- L7:3 menjadi &5 - ;.Lu‘ menjadi (;Ju’

- 3% menjadi &% - £ menjadi g3

- = menjadi & - ;J.w menjadi (:_1,._5

- J3% menjadi J& - £ menjadi g3

Dan fi’il yang sudah berubah ini dinamakan Fi’il
Mabni Lil Majhul, sedangkan sebelum diubah: Fi’il
Mabni Lil Ma’lum.

poady b rald o 385 —[04]

[51]- Dan dia ada dua macam: zhahir dan
dhamir.

Pembahasan Ketiga: Pembagian Na-ibul Fa’il.
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Na-ibul Fa’il ada dua:
Petama: Berupa Isim Zhahir.

Kedua: Berupa Dhamir.
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[52]- Adapun zhabhir; maka seperti
perkataanmu: ) & Jio (Zaid telah dipukul), & &5
(Zaid sedang/akan dipukul), sxs e; i (‘Amr telah
dimuliakan), dan 3x& {aﬁ (‘Amr sedang/akan

dimuliakan).

Pertama: Na-ibul Fa’il yang berupa Isim Zhahir.

Seperti:

Asal jumlah (kalimat)nya adalah 13 ’le O
Kemudian = dihilangkan sehingga menjadi 1355 <.
Kemudian 1% menjadi marfu’ 35 karena menggantikan
fa’il il= yang marfu’. Kemudian fi’il-nya diubah

sehingga jumlah (kalimat)nya menjadi: X5 & 2.
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[S3]- Dhamir ada dua belas; seperti
perkataanmu: &, (saya telah dipukul), W,% (kami
telah dipukul), & ,fo (engkau (laki-laki) telah
dipukul), <4 ,:a (engkau (perempuan) telah dipukul),
Gs,e (kalian berdua telah dipukul), 45,> (kalian
(laki-laki) telah dipukul), &= ,ia (kalian (perempuan)
telah dipukul), ujp (dia (laki-laki) telah dipukul),
&ipe (dia (perempuan) telah dipukul), Gx> (mereka
berdua (laki-laki) telah dipukul), 15 ,fp (mereka

(laki-laki) telah dipukul), dan u:,fp (mereka
(perempuan) dipukul).

Kedua: Na-ibul Fa’il yang berupa Dhamir. Dan
Dhamir ini ada dua: Zhahir (tampak) dan Mustatir
(tersembunyi).

* Contoh Dhamir Zhahir adalah seperti yang
disebutkan oleh penulis -yakni: pada fi’il madhi-,

kecuali &2 dan &35, Yang benar bahwa:
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- &>, jika setelahnya ada Isim Zhahir Mudzakkar
(laki-laki) yang marfu’; maka isim itu adalah Na-ibul
Fa’il-nya.

Seperti: 155 &% (Zaid dipukul).

Adapun kalau setelahnya tidak ada Na-ibul Fa’il,
maka Na-ibul Fa’il-nya adalah Dhamir Mustatir dan

tagdir-nya (kalau ditampakkan) adalah 3* (dia untuk
mudzakkar).

- &3y, jika setelahnya ada Isim Zhahir Mu-annats

(perempuan) yang marfu’; maka isim itu adalah Na-
ibul Fa’il-nya.

Seperti: LG &35 % (Fathimah dipukul).

Adapun kalau setelahnya tidak ada Na-ibul Fa’il;
maka Na-ibul Fa’il-nya adalah Dhamir Mustatir dan

taqdir-nya (kalau ditampakkan) adalah .» (dia untuk

mu-annats).
Catatan: Penulis seharusnya menyebutkan s>

(mereka berdua (perempuan) telah dipukul) setelah u,>
(mereka berdua (laki-laki) telah dipukul).
* Contoh Dhamir Mustatir:

- &2 dan &5,» - sebagaimana penjelasan di atas.
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- i,»;iﬁ (saya dipukul), maka di sini Na-ibul Fa’il-
nya adalah Dhamir Mustatir (tersembunyi) dan taqdir-
nya (kalau ditampakkan) adalah G (saya).

- &z (kami dipukul), maka di sini Na-ibul Fa’il-
nya adalah Dhamir Mustatir (tersembunyi) dan taqdir-
nya (kalau ditampakkan) adalah ! (kami).
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LATIHAN UNTUK

PELAJARAN KEEMPAT BELAS

A. TD’rab-lah Na-ibul Fa’il yang ada pada jumlah
(kalimat) berikut seperti contoh nomor 1:

1. 34 b3 (34<))) marfu’ karena dia na-ibul fa’il, dan

tanda rafa’-nya adalah dhammah karena dia isim
mufrad.

2.35 & 1 ()

3. 3321 gasa (332

4. A A (4)

5. Sl L85 1 (Slaned)

B. Buatlah fi’il-fi’il berikut ini menjadi mabni lil
majhul!

PR
1. Sdg:

2@‘"

3¢.l:u
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9. 52 :

10. &t
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PELAJARAN KELIMA BELAS
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Bab: Mubtada’ dan Khabar

Penulis menggabungkan kedudukan ketiga dan
keempat yang padanya isim dii’rab rafa’; yaitu:

3. Ketika kedudukan isim sebagai Mubtada’
4. Ketika kedudukan isim sebagai Khabar.

Dan beliau menyebutkan lima pembahasan tentang
keduanya:

Pembahasan Pertama: Pengertian Mubtada’.
Pembahasan Kedua: Pengertian Khabar.

Pembahasan Ketiga: Contoh Mubtada’ dan
Khabar.

Pembahasan Keempat: Pembagian Mubtada’.

Pembahasan Kelima: Pembagian Khabar.

sl Eiall sl g asddl —[et]
Lkl aigal
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[SS]- Mubtada’ adalah: isim marfu’ yang kosong
dari ‘aamil lafzhi.

Pembahasan Pertama: Pengertian Mubtada’.

Penulis memberikan definisi terhadap Mubtada’:
isim marfu’ yang kosong dari ‘aamil lafzhi.

Yakni: bahwa untuk Fa’il dan Na-ibul Fa’il; maka
yang menjadikan keduanya marfu’ adalah: fi’il yang
disebutkan sebelumnya. Dan Fi’il ini dinamakan
dengan ‘aamil, dan dia lafzhi (disebutkan secara
lafazh). Seperti: 1% 4= O atau 5 &% ; maka o
merupakan ‘aamil yang menyebabkan :is marfu’ dan
&> merupakan ‘aamil yang menyebabkan X marfu’,

dan kedua ‘aamil tersebut adalah lafzhi (disebutkan
secara lafazh).

Maka untuk Mubtada’: ‘aamil-nya adalah
maknawi; yakni: tidak disebutkan lafazhnya. Karena
yang menjadikan Mubtada’ ini marfu’ adalah karena
ibtidaa’ (kedudukan dia sebagai Mubtada’) dan
ibtidaa’ inilah yang disebut sebagai ‘aamil ma’nawi,
yakni: ‘aamil yang hanya secara makna, tidak
disebutkan lafazhnya.

Ada definisi lain bagi Mubtada’; yaitu: isim marfu’
yang disebutkan di awal jumlah (kalimat).

)l g 0 36y o]

[SS]- Khabar adalah: isim marfu’ yang musnad
ilaih.

25




Pembahasan Kedua: Pengertian Khabar.

Penulis memberikan definisi terhadap Khabar: isim
marfu’ yang yang musnad ilaih; yakni: disandarkan
kepada sesuatu (di sini: Mubtada’) untuk
menyempurnakan maknanya.

Akan tetapi tidak semua Khabar berbentuk isim;
sebagaimana akan disebutkan oleh penulis-, sehingga
definisi yang lebih mencakup dari Khabar adalah:
sesuatu yang disebutkan untuk menyempurnakan
makna Mubtada’.

(WG I 5 (B X) &3 55 —[en].
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[56]- Seperti perkataanmu: 3¢ 1 (Zaid berdiri),

oW 01 (dua Zaid berdiri), dan 5356 &353) (para
Zaid berdiri).

Pembahasan Ketiga: Contoh Mubtada’ dan
Khabar.

Penulis memberikan tiga contoh untuk Mubtada’
dan Khabar yang menunjukkan bahwa: Khabar
mengikuti Mubtada’ dalam ‘adad (jumlah). Yakni:
kalau Mubtada’-nya mufrad; maka Khabar-nya
mufrad, kalau Mubtada’-nya mutsanna; maka
Khabar-nya mutsanna, dan kalau Mubtada’-nya
jamak; maka Khabar-nya jamak.
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Khabar juga mengikuti Mubtada’ dalam nau’
(jenis, yakni: mudzakkar dan mu-annats)-nya. seperti:

4556 4LG (Fathimah berdiri), oGt ol (dua Fathimah

berdiri), dan &6 LLLG (para Fathimah berdiri).

TRRTINISIPER RGO [R PV

[S7]- Mubtada’ ada dua macam: zhahir dan
dhamir.

Pembahasan Keempat: Pembagian Mubtada’.
Mubtada’ ada dua macam: isim zhahir dan dhamir.

Isim zhahir adalah mu’rab sehingga dii’rab marfu’
dengan tanda-tanda rafa’ yang telah disebutkan (pada
point ke-11); yaitu: dhammah, wawu, alif dan tetapnya
nun.

Adapun dhamir; maka mabni, sehingga tidak
terkena 1’rab. Maka ketika dhamir tersebut sebagai

Mubtada’ dikatakan: @) =2 2 (fii mahalli raf’in);
yakni: dia mabni tapi; menempati tempat isim yang
marfu’. Atau dikatakan; LS é}i}’a (marfuu’un hukman);,
yakni: dia mabni tapi dihukumi marfu’ karena telah
menempati tempat isim yang marfu’.

Seperti: 36 &7 (engkau berdiri); maka &3 di sini fii
mallahi raf’in sebagai Mubtada’.
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[S8]- Zhahir adalah apa yang telah disebutkan.

Contoh Mubtada’ yang berupa isim zhahir adalah
seperti yang telah disebutkan: 56 35 (Zaid berdiri),

oLt 01%% (dua Zaid berdiri), dan 0346 5359 (para Zaid
berdiri). Maka 135, 01331 dan 0343 : adalah Mubtada’,
i’rab-nya marfu’, tanda rafa’-nya: dhammah pada X
karena dia isim mufrad, alif pada 0133 karena dia

mutsanna, dan wawu pada 53%9 karena dia jamak

mudzakkar salim.

Juga seperti:

- %6 4&LG (Fathimah berdiri), olasé oibG (dua
Fathimah berdiri), dan &6 &LbLG (para Fathimah
berdiri). Maka b6, oibé dan SULLE : adalah
Mubtada’, i’rab-nya marfu’, tanda rafa’-nya: dhammah
pada LG karena dia isim mufrad, alif pada oL
karena dia mutsanna, dan dhammah pada &b karena

dia jamak mu-annats salim.

-
/T

c&/';:’ij c‘)',?uo /'j Y] [593 ﬁ/,-o&/:'/ \-23" }M 2 ‘j —[GQ]
c(.-éj c\.&éj c[sl/bj c}gj c:',.éjij c(;-’};ij c\.&éjj c&;«ﬁj
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[59]- Dhamir ada dua belas; yaitu: Gi (saya), ’po
(kami), &51 (engkau (laki-laki)), <3 (engkau
(perempuan)), Gl (kalian berdua), 5 (kalian (laki-
laki)), u:-" (kalian (perempuan)), 3* (dia (laki-laki)),
(# (dia (perempuan)), U* (mereka berdua), »
(mereka (laki-laki)), >* (mereka (perempuan)).
Seperti perkataanmu: s..,\s Gf (saya berdiri), &35 33

(kami berdiri), dan yang semisalnya.

Adapun Mubtada’ yang berupa dhamir; maka ada
dua belas, yang kalau lebih dirinci lagi; maka ada
empat belas, yang dikelompokkan dalam tiga
kelompok:

1. Untuk orang ketiga (yang tidak hadir):
Ia - s - (,.A s — 32

2. Untuk orang kedua (yang hadir atau ada di
hadapan):
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35 b 33 oLl iy —[1]

[60]- Khabar ada dua macam: mufrad dan
bukan mufrad.

FEHIN Y 35 55406 -]

[61]- Mufrad; seperti: f\s -U) (Zaid berdiri).

Sy b ol gl i 525 ~[av)
3B 3 o g T-ﬁw‘j @g\s & 3;@‘3 R

/

Ry

L3 @3 P8 5 (Bl Wy (M (B L)
(a3 Ayl
[61]- Yang bukan mufrad ada empat: pen-jarr

dan majrur, zharf, fi’il beserta fa’ilnya, dan
mubtada’ beserta khabarnya. Seperti perkataanmu:

S @ X (Zaid di dalam rumah), 33 1 (Zaid di
sisimu), 831 6 1 (Zaid bapaknya berdiri), dan

&ald &> 1 (Zaid budak perempuannya pergi).

Pembahasan Kelima: Pembagian Khabar.
Khabar terbagi dua:
Pertama: Mufrad.

Dan yang dimaksud dengan mufrad di sini adalah:
yang bukan jumlah dan bukan syibhul jumlah.
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Kedua: Ghairu mufrad (bukan mufrad).

Maka yang dimaksud dengan ghairu mufrad adalah:
jumlah atau syibhul jumlah.

Jumlah ada dua:

1. Jumlah ismiyyah (yang diawali dengan
isim/mubtada’). Seperti: 353 1454 (Muhammad cerdas)

2. Jumlah fi’liyyah (yang diawali dengan fi’il).
seperti: 145 6 (Muhammad berdiri)

Syibhul Jumlah juga ada dua:

1. Huruf jarr dan majrur-nya. seperti: A2l < (di
masjid)

2. Zharaf (keterangan tempat atau waktu) dan
mudhaf ilaith-nya (isim setelahnya yang majrur).

seperti: &2l 335 (di atas pohon) atau J.@.lé.S\ 13 (sebelum
Zhuhur)
* Contoh khabar berupa jumlah ismiyyah:

- &5 815 &5 (Zaid budak perempuannya pergi)
- 353 8321 1252 (Muhammad saudaranya cerdas)
* Contoh khabar berupa jumlah fi’liyyah:

- 3371 36 35 (Zaid berdiri bapaknya)

- 4433 %3 Jés2 (Muhammad merah mukanya)

* Contoh khabar berupa huruf jarr dan majrur-nya:
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- )4 ¢ %5 (Zaid di dalam rumah)

- L B 28 (pena itu di atas meja)

* Contoh khabar berupa zharf dan mudhaf ilaih-nya:
- 332 155 (Zaid di sisimu)

- gk G sL) (burung itu di atas pohon)

Untuk Khabar yang berbentuk jumlah atau syibhul
jumlah dari segi 1’rabnya: seperti isim mabni; sehingga
tidak terkena i’rab. Maka ketika jumlah atau syibhul
jumlah tersebut sebagai Khabar dikatakan: C’J NE
(fii mahalli raf’in); yakni: dia menempati tefnpat 1sim
yang marfu’. Atau dikatakan: LSz £355% (marfuu 'un
hukman); yakni: dia dihukumi marfu’ karena telah
menempati tempat isim yang marfu’.

Seperti: &> 455 X (Zaid budak perempuannya
pergi); maka &5 455 di sini fii mallahi raf’in sebagai
Khabar.

32



LATIHAN UNTUK

PELAJARAN KELIMA BELAS

I’rab-lah Mubtada’ dan Khabar pada jumlah (kalimat)
berikut seperti contoh no. 1:

1. J@J\ & 2354 1 (4852 ) marfu’ karena dia mubtada’,
dan tanda rafa’nya adalah dhammah karena dia isim
mufrad. (‘_/}:425\ ) huruf jarr dan majrur, fi mahalli

raf’in sebagai mubtada’.
2. 550 gt

3. 5 Aol

5. Az A3

8. & Gf ;

9. 3t 44
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10. 2253l
)



PELAJARAN KEENAM BELAS

sy Al Je alsd etz Sy

Bab: ‘Aamil Yang Masuk Pada Mubtada’ Dan
Khabar

* Penulis menggabungkan kedudukan kelima dan
keenam yang padanya isim dii’rab rafa’; yaitu:

5. Ketika kedudukan isim sebagai Isim Kaana atau
akhwaat (saudari-saudari)nya.

6. Ketika kedudukan isim sebagai Khabar Inna
atau akhwaat (saudari-saudari)nya.

* Dan beliau memberikan judul: ‘Aamil Yang
Masuk Pada Mubtada’ Dan Khabar. Yakni: bahwa Isim
Kaana asalnya adalah Mubtada’ yang kemasukkan
Kaana atau akhwaat (saudari-saudari)nya dan
Khabar dari Mubtada’ tadi berubah menjadi Khabar
Kaana atau akhwaat (saudari-saudari)nya.

Contoh: Jumlah (kalimat) 356 i2s: adalah Mubtada’
dan Khabar: iis=: Marfu’ sebagai Mubtada dan G
Marfu’ sebagai Khabar dari iis:. Setelah kemasukkan
Kaana; maka menjadi: w6 s 08, sehingga iisc
Marfu’ sebagai Isim Kaana dan ¢ Manshub sebagai
Khabar Kaana.
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Demikian juga Khabar Inna asalnya adalah
Khabar yang kemasukkan [Inna atau akhwaat
(saudari-saudari)nya dan Mubtada’-nya berubah
menjadi Isim /nna atau saudari-saudarinya.

Contoh: Jumlah (kalimat) 56 i2s: adalah Mubtada’
dan Khabar: 1is=: Marfu’ sebagai Mubtada dan G
Marfu’ sebagai Khabar dari iis:. Setelah kemasukkan
Inna; maka menjadi: 36 13452 &), sehingga 1iis
Manshub sebagai Isim /nna dan 36 Marfu’ sebagai
Khabar Inna.

* Ketika penulis memberikan judul: ‘Aamil Yang
Masuk Pada Mubtada’ Dan Khabar; maka selain beliau
membahas dua kedudukan yang padanya isim dii’rab
rafa’; yaitu: ketika kedudukan isim sebagai Isim Kaana
atau akhwaat (saudari-saudari)nya dan ketika
kedudukan isim sebagai Khabar Inna atau akhwaat
(saudari-saudari)nya; maka otomatis beliau juga
membahas dua kedudukan yang padanya isim dii’rab
nashab; yaitu: ketika kedudukan isim sebagai Khabar
Kaana atau akhwaat (saudari-saudari)nya dan ketika
kedudukan 1sim sebagai Isim [Inna atau akhwaat
(saudari-saudari)nya.

o %7 e 1

Oy @ity O plhl B a9 —[v]
Ag1ely Caby (gisrlg

[63]- Dan dia ada tiga: kaana dan Akhwaat
(saudari-saudari)nya, inna dan Akhwaat (saudari-
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saudari)nya, serta u-" (zhanna) dan Akhwaat

(saudari-saudari)nya.

Penulis mulai menyebutkan secara global: ‘Aamil
Yang Masuk Pada Mubtada’ Dan Khabar, dan beliau
membaginya menjadi tiga:

1. Kaana dan Akhwaat (saudari-saudari)nya, yang
merafa’kan isimnya dan menashabkan khabarnya.

2. Inna dan Akhwaat (saudari-saudari)nya, yang
menashabkan isimnya dan merafa’kan khabarnya.

3. b (Zhanna) dan Akhwaat (saudari-saudari)nya,
dan semuanya adalah fi’il yang merafa’kan fa’il dan
menashabkan maf’ul bih. Dan L (zhanna) dan saudari-

saudarinya dikategorikan ‘Aamil Yang Masuk Pada
Mubtada’ Dan Khabar; karena % (zhanna) dan saudari-
saudarinya: menashabkan dua maf’ul bihi yang dua

maf’ul bih ini pada asalnya adalah: Mubtada’ dan
Khabar.

o) 8)’ \.@4\3 gy o8 b —[1¢]
./j/. S‘ }. . ff.j

[64]- Adapun kaana dan saudari-saudarinya:
maka merafa’kan isim dan menashabkan khabar.
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b3 (il ely (il O 1 a5 —[10]
cé.‘jé \.ﬁj cw\ \.Zj cJB U’j c&r-jj c}\-:ﬂj cs/DUj

[67]- Yaitu: 58, <l (sore), awel (pagi), il
(dhuha), 35 (siang), &G (malam), 5% (menjadi), Gl
(tidak atau bukan), Jj U (senantiasa), I&\ U
(semantiasa), &2 & (senantiasa), ¢# © (senantiasa),

dan 35 & (selama).
S5 08Gs O 5 e %l By —[14]
ey (el
[66]- Dan perubahan darinya; seperti: &
(madhi), 3;4 (mudhary’), uf (amr), dan CE""
(madhi), z-2; (mudhari’), @o\ (amr).
IeE ey (W45 oK) i —[1v]
DI - 2 P
ROILY AR (Ier i
[67]- Engkau mengatakan: W& X 08 (Zaid

berdiri), Uexls 93é o (‘Amr tidak terlihat), dan

semisalnya.
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Penulis mulai membahas tentang Kaana dan
Akhwaat (saudari-saudari)nya, dan beliau menyebutkan
empat pembahasan:

Pembahasan Pertama: Tugas Kaana dan
Akhwaat (saudari-saudari)nya.

Beliau menyebutkan bahwa Tugas Kaana dan
Akhwaat  (saudari-saudari)nya adalah: merafa’kan
isimnya dan menashabkan khabarnya, yang asal dari
isim dan khabar Kaana ini adalah mubtada dan khabar -
sebagaimana telah dijelaskan-.

Pembahasan Kedua: Akhwaat (saudari-saudari)
Kaana (serta makna masing-masing darinya).

Penulis menyebutkan 12 (dua belas) Akhwaat
(saudari-saudari) Kaana, yang kalau dikelompokkan
bisa dibagi menjadi 5 (lima) kategori:

1. Akhwaat (saudari-saudari) Kaana yang
menunjukkan atas waktu; yaitu: =3 (sore), C““ (pagi),

> (dhuha), ¥ (siang), &b (malam).
Contoh:

- G ALl 2ol (pada waktu sore pekerja itu lelah)
- et $5) C“‘"‘ (pada waktu pagi cuacanya hujan)

- LssE pL =1 (pada waktu dhuha jalannya
penuh sesak)

- 155 sy “l> (pada waktu siang hujannya deras)
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T :,afd\ &4 (pada waktu malam orang yang
sakit itu merasakan sakit(nya))

2. Akhwaat (saudari-saudari) Kaana yang
menunjukkan atas perubahan; yaitu: ;L (menjadi).

Contoh:

ol 332‘5\ ;% (yang (tadinya) pertama menjadi yang
terakhir)

-5 AT (anggur menjadi kismis)

3. Akhwaat (saudari-saudari) Kaana yang
menunjukkan atas penafian; yaitu: ;- (tidak/bukan).

Contoh:

< &

- B B3 5 (lapangan itu tidak luas)
- G5 26} . (bangunan itu tidak kuat)

4. Akhwaat (saudari-saudari) Kaana yang
menunjukkan atas istimraar (terus menerus); yaitu:

- J§ U (senantiasa), 1&I U (senantiasa), i U
(senantiasa), b (senantiasa).

Contoh:

- 1354% 41 J5 U (senantiasa panasnya menyengat)

- Al 0 g_Sw\ s (senantiasa api itu menyala)

- 65l 5>l £ U (senantiasa pedagang itu jujur)
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- &G :,ajd\ £+ U (senantiasa orang yang sakit itu
tertidur)

5. Akhwaat (saudari-saudari) Kaana yang
menunjukkan atas penjelasan atas lamanya sesuatu;

yaitu: 75 U (selama), dan biasanya didahului dengan
jumlah (kalimat).

Contoh:

- WS SUls #5 U g3 (engkau akan dihormati
selama akhlakmu mulia)

- et j}fﬂ\ AER \,u Y (janganlah engkau membaca
selama lampunya redup)

Pembahasan Ketiga: Pembagian Kaana dan
Akhwaat (saudari-saudari)nya dari segi tashriif-nya;
yakni: perubahannya menjadi mudhari’ dan amr.

Perlu diketahui bahwa Kaana dan Akhwaat
(saudari-saudari)nya adalah fi’il madhi, dan di
antaranya:

(1)- Ada yang bisa berubah menjadi fi’il mudhari’
dan amr; yaitu:

-0 - o8
A = i = ]
fel - il - g

C«b‘—;}uﬂ.’/'i— ) 5|
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& /]. 3 /}./ @ /].

Ey - Elg— &k
(2)- Ada yang hanya menjadi fi’il mudhari’ saja;
yaitu:
Jes N = Ji s
dpy-ddiu
V-5 b
R g v
(3)- Ada juga yang tidak bisa berubah sama sekali
(hanya madhi saja); yaitu: o.J dan 55 G

Maka perubahan-perubahan dari Kaana dan
Akhwaat (saudari-saudari)nya (mudhari’ atau amr-nya)
juga beramalan seperti Kaana dan Akhwaat (saudari-
saudari)nya;  yakni: merafa’kan isimnya dan
menashabkan khabarnya.

Pembahasan Keempat: Contoh-contoh dari
Kaana dan Akhwaat (saudari-saudari)nya dalam
jumlah (kalimat).

D1 sini penulis hanya menyebutkan dua contoh.
Maka untuk contoh-contoh yang lain: bisa dilihat
kembali pada Pembahasan Kedua.
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[68]- Adapun inna dan Akhwaat (saudari-
saudari)nya: maka menashabkan isim dan
merafa’kan khabar.

J-'jj cwj c:.’;\gj ugj cd‘j c:)l 2‘:59/ —[WQ]
il g (Cerls 138 Edys (@08 135 &)y 158

[69]- Yaitu: o\ (sungguh), of (sungguh), uﬁ
(tetapi), o (seperti), M (seandainya), dan J:J
(semoga). Engkau katakan: (.au 1) 3; (sungguh
Zaid berdiri), o>l Vs &l (seandainya ‘Amr
terlihat), dan semisalnya.
c-*b-ww 05 A 180 b gaag —[ve]

P

}J\j :_s:-f.u J&b G-a-U g.,..b c‘\......w KIY]
[70]- Makna o; dan & adalah untuk taukid
(penguat), ﬂ untuk  meralat, 56 untuk

penyerupaan, & untuk angan-angan, dan J.’J untuk

pengharapan serta keinginan.
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Kemudian penulis membahas tentang /nna dan
Akhwaat (saudari-saudari)nya, dan beliau menyebutkan
tiga pembahasan:

Pembahasan Pertama: Tugas Inna dan Akhwaat
(saudari-saudari)nya.

Beliau menyebutkan bahwa Tugas Inna dan
Akhwaat (saudari-saudari)nya adalah: menashabkan
isimnya dan merafa’kan khabarnya, yang asal dari isim
dan khabar ini adalah mubtada dan khabar -
sebagaimana telah dijelaskan-.

Pembahasan Kedua dan Ketiga: Inna dan
Akhwaat (saudari-saudari)nya beserta makna
masing-masing darinya serta contoh dalam kalimat.

1 & 2. u\ dan & keduanya untuk taukid (penguat),
bedanya: 3; bisa digunakan di awal jumlah (kalimat)

sedangkan T harus di tengah jumlah (kalimat). Contoh:
- #6135 &) (sungguh Zaid berdiri)

- &3 Sesyl Of A2k (saya tahu bahwa
sesungguhnya ujian itu dekat)

3. U.Q‘ : untuk meralat. Contoh:

- a6 46 <0 %us &2J) (rumah itu baru akan tetapi
perkakasnya lama)

4. 56 : untuk penyerupaan. Contoh:

=St ol 6K (kitab itu seperti guru)
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5. &3 : untuk angan-angan. Contoh:
" laxl 2e &2 (seandainya ‘Amr terlihat)
6. | : untuk pengharapan serta keinginan. Contoh:

- C.)\f,ﬁ\ J»J (mudah-mudahan kitab itu murah)

el el @6 @ity EiB uly —[vy]
@ o¥ses LT e iy

[71]- Adapun 5 dan saudari-saudarinya: maka

ia menashabkan mubtada’ dan khabar dimana
keduanya menjadi maf’ul baginya.

204 }*D./ A o . }“°//. -~
(Cadyy (ChFg (Comry (b 2 —[VY]

O

(Eaniy (Edazg (Ldsdy (Ldsgy (Lakes (Lilg
Gy ((Lasly 148 Edlyyg (Wb 15y Eidy 1 Jed5
PITSEPE

RO LRy

[72]- Yaitu: &b (saya menyangka), Eows (saya
menyangka), CJr (saya menyangka), C<&) (saya
menyangka), &if (saya berpendapat), &ik (saya

mengetahui), &J53 (saya mendapati), Elsd (saya
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menjadikan), Eas (saya menjadikan), dan Ciew
(saya mendengar). Engkau katakan: W6 13 Eib
(saya menyangka Zaid berdiri), Wa>ls 1506 C»b (saya

berpendapat/yakin ‘Amr tampak), dan yang
semisalnya.

Kemudian penulis membahas tentang Zhanna dan
Akhwaat (saudari-saudari)nya, dan beliau menyebutkan
tiga pembahasan:

Pembahasan Pertama: Tugas Zhanna dan
Akhwaat (saudari-saudari)nya.

Tugas Zhanna dan Akhwaat (saudari-saudari)nya
adalah: menashabkan dua maf’ul bih, yang asal dari dua
maf’ul bih ini adalah mubtada dan khabar.

Pembahasan Kedua dan Ketiga: Zhanna dan
Akhwaat (saudari-saudari)nya beserta makna
masing-masing darinya serta contoh dalam kalimat.

Zhanna dan Akhwaat (saudari-saudari)nya kalau
dikelompokkan bisa dibagi menjadi 3 (tiga) kategori:

1. Af’aaluzh Zhann (fi’il-fi’il yang menunjukkan
makna persangkaan); yaitu: %5 (menyangka), <>

(menyangka), J& (menyangka), +) (menyangka).
Contoh:

- W35 &2k (saya menyangka Zaid berdiri)
- Gl hie &lus (saya menyangka ‘Amr jujur)

- sl 109 &1 (saya menyangka murid itu faham)
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- 15i& 55 &35 (saya menyangka Zaid itu ‘Amr)
2. Af’aalul Yagiin (fi’il-fi’1l yang menunjukkan
makna yakin); yaitu: b (berpendapat), L&

(mengetahui), 153 (mendapati). Contoh:

SR EN F RSP &3 (saya berpendapat/yakin Ibrahim
sukses)

- Uit 31 E2Us (saya mengetahui/yakin kejujuran
menyelamatkan)

- B¥ 43 Blsg (saya dapati laki-laki itu sangat
penyabar)

3. Af’aalul Tahwiil (f’il-fi’il yang menunjukkan
makna perubahaan); yaitu: 155 (menjadikan) dan s

(menjadikan). Contoh:

- & ) S5 et B0 SEG. .y (“.Dan Allah telah
memilih (menjadikan) Ibrahim menjadi kesayangan-
(Nya).” (QS. An-Nisa’: 125))

- Bt 2al Elas (saya menjadikan kayu itu sebuah
pintu)

* Adapun &= ; maka yang benar bahwa ia hanya
menashabkan satu isim. Contoh: perkataan Shahabat:

- Ji & Jg5 Exs (saya mendengar Rasulullah
bersabda)
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Maka &i.z hanya menashabkan J3; , adapun

jumlah fi’liyyah 3}2 : maka sebagai Haal.
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LATIHAN UNTUK

PELAJARAN KEENAM BELAS

I’rab-lah kalimah (kata) yang bergaris bawah pada
jumlah (kalimat) berikut seperti contoh no. 1:

1. &>t 1 &) (&1) manshub karena sebagai isim inna

dan tanda nashab-nya adalah alif karena dia termasuk
asma-ul khamsah. (3s) marfu’ karena sebagai khabar

inna, dan tanda rafa’nya adalah dhammah karena dia
isim mufrad.

2. 154 Misd OIS

3. A 125 R

4, Gl 355 o0

5. 1ols A &

6. Uxit 3ia) EXke

7,056 dai al

8. Sl 4B 10 sk it
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9. Fols X

10. 35t :,U :
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PELAJARAN KETUJUH BELAS

Cad) &G
Bab: Na’at
aaly ady B opiadl M6 LA —[vr]

R

P T R S PL C R Y g F P S PRI
::"j)ﬁ ‘:}%w‘ ) (“\9 :J}‘J 49;),/&'-‘ Al 29 (AwR>Y

pd

Z s

B 5 Eiyzas (B 1G5

[73]- Na’at adalah: Taabi’ (pengikut) dari
man’ut dalam rafa’-nya, nashabnya, khafdh-nya,
ma’rifah-nya, dan nakirah-nya. Engkau katakan:

jélﬁ\ 4 #6 (berdiri Zaid yang berakal), sz\ 155 &shy
(saya melihat Zaid yang berakal), dan J.ew\ 3 Ny
(saya bertemu dengan Zaid yang berakal).

Penulis mulai membahas Taabi’ yang artinya:
pengikut; yakni: kedudukan yang mengikuti Matbuu’
(yang diikuti) dalam i’rabnya. Sehingga pembahasan
Taabi’ ini bukan hanya pada isim Marfu’ saja; tapi juga
dalam isim Manshub dan Makhfudh/Majrur. Yakni:
kalau Matbuu’-nya Marfu’; maka Taabi’-nya Marfu’,
kalau Matbuu’-nya Manshub; maka Taabi’-nya
Manshub, dan kalau Matbuu’-nya Makhfudh/Majrur;
maka Taabi’-nya Makhfudh/Majrur.
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Dan Taabi’ ada empat:

1. Na’at, Matbu’-nya disebut: Man’ut.

2. ‘Athaf, Matbu’-nya disebut: Ma’thuf.

3. Taukid, Matbu’-nya disebut: Mu-akkad.

4. Badal, Matbu’-nya disebut: Mubdal Minhu.
Penulis memulai dengan yang pertama; yaitu: Na’at.

Na’at yaitu: 7aabi’ yang berfungsi sebagai sifat
bagi Matbuu’ yang terletak sebelumnya. Dan Matbuu’
bagi Na’at ini dinamakan Man’ut -sebagaimana telah
disebutkan-.

Contoh: l>Wl 49 s (datang laki-laki yang
mulia). Maka ‘>l sebagai Na’at dan 4%\ adalah
Man’ut-nya.

Dan LLpLaJ\ Marfu’ karena sebagai Na’at bagi Isim
Marfu’ yaitu: 33 Sedangkan 53 sendiri Marfu’
karena sebagai Fa’il dar1 fi’il: ¢\s-.

Selain dalam 1’rab (rafa’, nashab dan khafdh/jarr);
maka Na’at mengikuti Man’ut dalam 7 (tujuh) perkara:
(1)ma’rifah, (2)nakirah, (3)mudzakkar, (4)mu-annatas,
(5)mufrad, (6)mutsanna dan (7)jamak. [Sebagai catatan:
penulis hanya menyebutkan dua saja].

Contoh:
- 2B &5 36 (berdiri Zaid yang berakal)

- e 745 46 (berdiri seorang laki-laki yang berakal)
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R IA] #6 (berdiri dua siswa yang berakal itu)
- 03k oY 46 (berdiri dua siswa yang berakal)

- 25l Q‘;ULS\ 45 (berdiri para siswa yang berakal itu)
NN #6 (berdiri para siswa yang berakal)

- 4% iUl a6 (berdiri siswi yang shalihah itu)

- o)l ol sl (berdiri dua siswi yang
shalihah itu)

- Sl Sl a6 (berdiri para siswi yang
shalihah itu)

- dan lain-lain.

* Tambahan:

Na’at yang disebutkan di atas dinamakan Na’at
Haqiqi. Ada jenis Na’at yang lainnya; yaitu: Na’at
Sababi, dimana dia menyifati isim yang setelahnya;
seperti: é}éj jj.pu)\ &3 ¢ (datang laki-laki yang mulia

saudaranya).
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[74]- Ma’rifah ada lima: isim dhamir; seperti: Gi
(saya) dan &S (engkau (laki-laki)), isim ‘alam;
seperti: 2 (Zaid) dan && (Makkah), isim mubham;
seperti: \\» (ini (untuk mudzakkar)), 44 (ini (untuk
mu-annats)), s¥3» (mereka), isim yang ada alif lam;
seperti: }=3 (laki-laki itu), é‘yﬁd\ (pemuda itu), dan

yang dimudhafkan (disandarkan) kepada salah satu
dari empat (isim ma’rifah) ini.

i ¥ iz (b b o2 §5 855305 — [ ve]
G 355 ale B s T 5 e
Loy Qe e oSy

[75]- Nakirah adalah: setiap isim yang tersebar
dalam jenisnya tidak dikhususkan kepada satu
tanpa lainnya. Pendekatan (makna)nya: setiap yang

bisa dimasukki alif lam; seperti: >3 (laki-laki itu)
dan &}33\ (kuda itu).

Penulis telah menyebutkan bahwa Na’at mengikuti
Man’ut dalam Ma’rifah dan Nakirah, maka di sini
penulis menjelaskan dua istilah ini.
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Pertama: Isim Ma’rifah; yaitu: isim yang
menunjukkan atas sesuatu yang sudah tertentu. Dan
penulis menyebutkan Isim Ma’rfiah ada 5 (lima):

1. Isim Dhamir; yakni: kata ganti untuk orang
pertama, kedua dan ketiga. seperti: G (saya), &5
(engkau (laki-laki)), dan 3» (dia (laki-laki)).

2. Isim ‘Alam; yakni: isim yang menunjukkan
nama; seperti: .5; (Zaid) dan i (Makkah).

3. Isim Mubham, dan dia ada dua:
(1)- Isim Isyarah; yakni: untuk mengisyaratkan;
seperti: \ia (ini (untuk satu mudzakkar)), olis (ini

(untuk dua mudzakkar)), si» (ini (untuk satu mu-

annats)), oG» (ini (untuk dua mu-annatas)), :Vi» (mereka
(untuk jamak mudzakkar & mu-annatas)).

(2)- Isim Maushul; yakni: kata sambung; seperti:
¢l (untuk satu  mudzakkar), ol (untuk dua

mudzakkar), JJJ\ (untuk jamak mudzakkar), L5.3\ (untuk

satu mu-annats), oG (untuk dua mu-annats), dan ;5.5\7\

(untuk jamak mu-annats)
4. Isim yang ada alif lam; seperti: 3 (laki-laki
itu), éﬁ\ (pemuda itu).

5. Isim yang dimudhafkan (disandarkan) kepada
salah satu dari empat (isim ma’rifah) ini.
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Seperti: J&3 L5 (kitab laki-laki itu).

Ada satu Isim Ma’rifah yang tidak disebutkan oleh
penulis; yaitu: A/-Munaadaa al-Magsuud Ta yiinuhu:
seperti: !}>; G (wahai laki-laki), yang akan disebutkan

oleh penulis pada pembahasan Munada dengan istilah
nakirah magshudah.

Kedua: Isim Nakirah; yaitu: setiap isim yang
tersebar dalam jenisnya tidak dikhususkan kepada satu
tanpa lainnya (yakni: tidak menunjukkan atas sesuatu
yang sudah tertentu).

Pendekatan (makna)nya: setiap yang bisa untuk
dimasukki alif lam, seperti: /}%; bisa dimasukki alif lam

sehingga menjadi: 33 (laki-laki itu) dan ;.7 bisa
dimasukki alif lam sehingga menjadi: Qﬂ;ﬁ\ (kuda itu).

Atau dengan kata lain: Isim Nakirah adalah selain
dari lima Isim Ma’rifah di atas.
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LATIHAN UNTUK

PELAJARAN KETUJUH BELAS

I’rab-lah kalimah (kata) yang bergaris bawah pada
jumlah (kalimat) berikut seperti contoh no. 1:

1. o dis2 sls: (A%52) marfu’ karena sebagai fa’il

dan tanda rafa’-nya adalah dhammah karena dia isim
mufrad. (*}>&)) marfu’ karena sebagai na’at bagi iis

[A%s: sebagai man’ut-nya], dan tanda rafa’nya adalah

dhammah karena dia isim mufrad.

2. ’;.Mp” Jia ik

3. olles 0653 OB

4. &)’)7\-}\-/9 :JL:J g\@-‘lbi

B oor . Feo L A4
5. aake 4s ol

6. 53340 igst jtaj,ﬁ\ :

7jijbdf

8. Lopizes dledl Badal
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PELAJARAN KEDELAPAN BELAS

o ]

il &g

-

Bab: ‘Athaf
Sls G i pg brie bl By —[V4]

S ol W\Fe el q8(. oF. o g4

M (2 &5 () Ny (Js (Wl @3 319 @3
. b’p\”o\

[76]- Huruf ‘athaf ada sepuluh; yaitu: 3 (dan), -2
(kemudian), vj (kemudian), jf (atau), (a\ (ataukah), G|

(atau, bisa jadi), 5 (bahkan), Y (bukan), ﬂ (tetapi),

dan 5> (sampai) pada sebagian tempat.

Penulis menyebutkan 7aabi’ yang kedua; yaitu:
‘Athaf.

‘Athaf adalah: Taabi’ yang antara dia dan Matbuu -
nya ditengahi oleh salah satu huruf ‘Athaf. Dan
Matbuu’ bagi ‘Athaf ini dinamakan Ma’thuf -
sebagaimana telah disebutkan-.

Contoh: 1353 1452 ¢\5 (datang Muhammad dan Zaid).

Maka 1 sebagai ‘Athaf dan 1is adalah Ma’thuf-nya.
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Dan 1 Marfu’ karena sebagai ‘Athaf bagi Isim
Marfu’ yaitu: iés: Sedangkan 152 sendiri Marfu’

karena sebagai Fa’il dar1 fi’il: ¢\s.

Penulis menyebutkan bahwa huruf ‘Athaf ada 10
(sepuluh):

1. 5 (dan), untuk penggabungan secara mutlak; baik

berurutan maupun tidak, dan baik secara langsung
maupun ada jarak.

Seperti: X553 1254 15 (datang Muhammad dan Zaid).

Maka, bisa jadi keduanya datang sesuai urutan
kalimat di atas; yakni: Muhammad datang terlebih
dahulu; baru kemudian Zaid. Atau bisa jadi keduanya
datang tidak sesuai dengan urutan kalimat di atas;
yakni: Zaid datang terlebih dahulu; baru kemudian
Muhammad.

Dan bisa jadi antara kedatangan keduanya ada jarak
waktu yang lama. Atau bisa jadi tidak ada jarak waktu
yang lama; yakni: secara langsung.

2. - (kemudian), untuk berurutan dan secara

langsung (tidak ada jarak waktu yang lama).

Seperti: 535 A5 ¢ls (datang Muhammad kemudian
Zaid).

Maka ini menunjukkan urutan; yakni: Muhammad
datang terlebih dahulu; baru kemudian Zaid. Dan juga

menunjukkan secara langsung; yakni: Muhammad
datang, tidak lama kemudian: Zaid datang.
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3. vj (kemudian), untuk berurutan dan tidak secara

langsung (ada jarak waktu yang lama).
Seperti: 15 % 14 s (datang Muhammad
kemudian Zaid).

Maka ini menunjukkan urutan; yakni: Muhammad
datang terlebih dahulu; baru kemudian Zaid. Tapi tidak
menunjukkan secara langsung; yakni: Muhammad
datang, kemudian Zaid datang setelah beberapa waktu
yang lama.

4. 5/7 (ataukah), bisa bermakna:

- keraguan; seperti: 5 3 s = (datang
Muhammad atau Zaid)
- pilihan; seperti:

': (2} >z ’:‘ ~ -4 » < Pl $ho Gz
KN R L A S I R S AN IO I

%/_{/ s 7% ,i AR

s A 9l e

“..maka kafaratnya (denda pelanggaran sumpah)
ialah memberi makan sepuluh orang miskin, yaitu dari
makanan yang biasa kamu berikan kepada keluargamu,
atau memberi mereka pakaian, atau memerdekakan
seorang hamba sahaya...” (QS. Al-Ma-idah: 89)

5. Ej (atau), untuk minta penentuan/kejelasan,
seperti: 935 (\ Miss o1 ST (apakah yang menulis
kitab ini Muhammad ataukah Zaid?)
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6. G| (atau, bisa jadi), yang benar bahwa Ul ini

adalah huruf tafshil (untuk merinci) dan bukan huruf
‘Athaf; karena penggunaannya selalu digandengkan

dengan huruf 3 , maka ‘Athaf-nya adalah dengan 3

5. T\ A7 V’/

tersebut. Seperti: % [FttiReptl = S5 A% G A0 . %

“..dan setelah itu kamu boleh membebaskan mereka
atau (bisa jadi) menerima tebusan sampai perang
selesai...” (QS. Muhammad: 4)

7. & (bahkan), untuk berpaling; yakni: engkau

berpaling dari hukum yang pertama (sebelum :) dan
menetapkan hukum tersebut untuk yang kedua (setelah
°k). Seperti: 15 5 i%s2 :5 (telah datang Muhammad,

bahkan Zaid). Yakni: bukan Muhammad yang datang,
akan tetapi Zaid.

8. ¥ (bukan), untuk menafikan hukum dari ‘Athaf

(setelah V), seperti: 15 Y 1is* :5 (telah datang
Muhammad, bukan Zaid).

0. u.ﬁl (tetapi), untuk meralat, dan sebelumnya

didahului nafi’, seperti: 35 ;<) 4252 15 U (tidak datang
Muhammad, tetapi Zaid).

10. %> (sampai) pada sebagian tempat, seperti

- %) &= 4401 % (musuh lari sampai panglima(nya)).
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Dan terkadang digunakan bukan untuk ‘Athaf, oleh
kerena itu penulis mengatakan: “%s (sampai) pada

sebagian tempat”.

o 5 L g3 Sy Sl 5 —[VY]

Lo i e 8§ ladd opan
5 &3 (o585 5 88y ik (Lag gy
(M o o o ) § (9089 S SR (17855

[77]- Kalau di’athafkan dengannya kepada
marfu’ maka dirafa’kan, kepada manshub maka
dinashabkan, kepada makhfuudh (majrur) maka
dikhafdhkan (dijarrkan), atau kepada majzum
maka dijazmkan. Engkau katakan:

- 973 1 a6 (berdiri Zaid dan ‘Amr),
- 85105 Cd\) (saya melihat Zaid dan ‘Amr),

- 354%5 &p & (saya bertemu dengan Zaid dan
‘Amr),

- 3& 3 345 o 15 (Zaid tidak berdiri dan tidak
duduk).

Penulis menyebutkan bahwa pembahasan ‘Athaf ini
bukan hanya pada isim Marfu’ saja; tapi juga dalam
isim Manshub dan Makhfudh/Majrur; karena °Athaf
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merupakan 7aabi’; sehingga dia mengikuti Matbuu -
nya dalam i’rab-nya -sebagaimana telah kita sebutkan-.

Dan beliau menambahkan bahwa ‘Athaf juga
mengikuti Ma’thuf dalam 1’rab jazm; akan tetapi contoh

yang beliau bawakan kurang tepat: karena Jii adalah

majzum karena didahului oleh (.J yang merupakan pen-

jazm, jadi dia tidak majzum karena sebagai ‘Athaf.
Contoh yang tepat adalah:

- N3t e 335 saig i (Zaid tidak hadir atau
mengirim utusan). Maka l.7 majzum karena sebagai
‘Athaf, dan Ma’thuf-nya adalah }2%; . Dan ;a3

majzum karena didahului oleh (.J yang merupakan pen-

jazm.
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LATIHAN UNTUK

PELAJARAN KEDELAPAN BELAS

I’rab-lah kalimah (kata) yang bergaris bawah pada
jumlah (kalimat) berikut seperti contoh no. 1:

1 285 S5 @ @ Jgf ¢ (%) marfu’ karena sebagai
fa’il dan tanda rafa’-nya adalah wawu karena dia
termasuk asma-ul khamsah. (}<#) marfu’ karena sebagai

‘athaf bagi 53@ [53? sebagai ma’thuf-nya], dan tanda

rafa’nya adalah dhammah karena dia isim mufrad.
2. 43ty sy Jo
3. 2aale Lo g5

4. ol ﬁ L Sl

5. 2y LU s

6. Sl I3 L el

7. s S AL a5 G

8.3y 5f dast sl s
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PELAJARAN KESEMBILAN BELAS

LS5 &G
Bab: Taukid
araly by o Sl A6 s —[vA]

o
w 07, . A
ARG (A9
s’ e
>

[78]- Taukid: Taabi’ (yang mengikuti) mu-akkad
dalam rafa’nya, nashabnya, khafdh (jarr)nya, dan
ma’rifah-nya.

Gy (G ay anzlas B 5355 —[va]

il Sy S a3 il e i 6 0
G

[79]- Dan (taukid) menggunakan lafazh-lafazh
yang sudah diketahui; yaitu: i3, Sl 3S, s
dan pengikut-pengikut ’@-%i; yaitu: &5 i, ’gj, dan

é:-a-»\ Engkau katakan: &4 1 38 (Zaid berdiri

benar-benar dia), V‘éﬁ gyﬂ\ Lab (saya melihat kaum
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itu seluruhnya), dan (a3 @3-33\4; &y (saya bertemu

kaum itu semuanya).

Taabi’ yang ketiga adalah Taukid.

* Taukid adalah: Taabi’ yang berfungsi untuk
menguatkan Matbuu’-nya, Dan Matbuu’ bagi Taukid
ini  dinamakan Mu-akkad -sebagaimana telah
disebutkan-.

* Dan Taukid mengikuti Mu-akkad dalam rafa’nya,
nashabnya dan khafdh (jarr)nya. Yakni: penulis
mengingatkan bahwa pembahasan Taukid ini bukan
hanya pada isim Marfu’ saja; tapi juga dalam isim
Manshub dan Makhfudh/Majrur; karena Taukid
merupakan 7aabi’; sehingga dia mengikuti Matbuu -
nya dalam 1’rab-nya -sebagaimana telah kita sebutkan-.

* Dan di sini penulis menyebutkan bahwa Taukid
juga harus mengikuti Mu-akkad dalam Ma’rifah-nya.
Oleh karena itu: Taukid harus bersambung dengan
dhamir yang sesuai dengan Mu-akkad; yakni:

- kalau Mu-akkadnya Mufrad Mudzakkar; maka
Taukid harus bersambung dengan dhamir « ,

- kalau Mu-akkadnya Mufrad Mu-annats; maka
Taukid harus bersambung dengan dhamir \4,

- kalau Mu-akkadnya Mutsanna; maka Taukid harus
bersambung dengan dhamir L,

- kalau Mu-akkadnya Jamak Mudzakkar; maka
Taukid harus bersambung dengan dhamir 33,
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- dan kalau Mu-akkadnya Jamak Mu-annatas; maka
Taukid harus bersambung dengan dhamir Z,».

Dengan bersambungnya Taukid dengan dhamir -
yang merupakan Isim Ma’rifah-; maka Taukid selalu
Ma’rifah.

* Contoh: 4245 3 #6 (Zaid berdiri benar-benar dia),
Maka ‘- sebagai Taukid dan X adalah Mu-akkad-
nya.

Dan . Marfu’ karena sebagai Taukid bagi Isim
Marfu’ yaitu: 3 . Sedangkan 5 sendiri Marfu’ karena
sebagai Fa’il dari fi’il: 36 . Dan ¢-& di sini Mudhaf dan
dhamir & Mudhaf Ilaihi -dan pembahasan dua istilah ini

adalah pada Isim Makhfudh/Majrur-.

Penulis menyebutkan 4 (empat) Kalimah (kata)
utama yang digunakan sebagai Taukid; yaitu:

1 & 2. ’~& dan (:&. Dua lafazh Taukid ini Mufrad
ketika Mu-akkad-nya Mufrad -sebagaimana contoh di
atas-, dan keduanya jamak; yakni: QML\ dan 2%: ketika
Mu-akkad-nya Mutsanna atau Jamak. Contoh:

- gl O£ 25 (dua laki-laki itu datang benar-
benar keduanya)

- r-éfai‘ Jed as (para laki-laki itu datang benar-

benar mereka)

67



3. Y, lafazh Taukid ini digunakan untuk
menguatkan semua anggota dari Mu-akkad.

Contoh:

- r«-lf(‘fd‘ ¢i> (datang kaum itu semuanya). Sehingga

Mu-akkad-nya harus berupa isim yang menunjukkan
bahwa dia memiliki anggota-anggota, maka tidak boleh

dikatakan: ?\J}f-\») :\5 (datang Zaid semuanya)

Dan yang semakna dengan *S” adalah e, seperti:

- 4 o}.i,ia IRTIE A (orang-orang yang berakal
semuanya tidak menyukai kejelekan).

4. ‘c;.ﬁ, penulis menyebutnya sebagai lafazh Taukid
tersendiri, akan tetapi sebenarnya lafazh ‘cu-\ biasa
digunakan untuk menguatkan Taukid dari <", demikian

juga lafazh: ’cf T, chi dan "@m\ . Contoh:

- O] (,.é,k’f #3d) :» (datang kaum itu semuanya,

benar-benar semuanya).

Walaupun terkadang ’@:-\ didatangkan tanpa
didahului oleh 3", seperti:

- 03aaxd 333 515 (datang kaum itu semuanya)

- Geadl a3l &5 (saya bertemu kaum itu semuanya)

* Tambahan:
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Ada dua Taukid yang tidak disebutkan oleh penulis,
dan keduanya khusus untuk Taukid bagi Mu-akkad

yang Mutsanna; yaitu: S (untuk Mudzakkar) dan Gs”
(untuk Mu-annatas). Contoh:

- LAYS uLJUaS\ :\5 (telah datang dua siswa itu, benar-
benar keduanya)

- kads oudd ¢s (telah datang dua siswi itu, benar-
benar keduanya)

* Taukid yang dijelaskan di atas dinamakan Taukid
Maknawi. Ada jenis Taukid yang lain yaitu: Taukid
Lafzhi; yakni: Taukid dengan mengulang lafazh Mu-

akkad-nya. seperti: 1isi 152 5 (telah datang

Muhammad, benar-benar Muhammad)
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LATIHAN UNTUK

PELAJARAN KESEMBILAN BELAS

I’rab-lah kalimah (kata) yang bergaris bawah pada
jumlah (kalimat) berikut seperti contoh no. 1:

1. 835 ¥ 1424850 85651 1 (36u%7) marfu’ karena sebagai
mubtada’ dan tanda rafa’-nya adalah dhammah karena
dia termasuk jamak taksir. (’-<) marfu’ karena sebagai

taukid bagi 6.0 [36.50 sebagai mu-akkad-nya], dan

tanda rafa’nya adalah dhammabh.
3. 5 4 ol sk a2 At

5. LS ouladdi sl

6. Splaady ol sls

7. 428 5 G5

8m§w\$@
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PELAJARAN KEDUA PULUH

Jad &y

-

Bab: Badal

s, <

6545 be 43 3l o e R Juit 13) —[A+]
AP g

[80]- Jika suatu isim diganti dari isim atau suatu
fi’il dari fi’il: maka mengikutinya dalam semua
i’raab-nya.

e siedl Js Al wgl o sy —[AY]

Jiy (Jusir I c:/}ij\ i ua._j\ 363 scsl
s &Sy (@31 5 48y a5 o Ll
S5 (O 18 &y (dble B ki) (held
1 S s (Gt 3y 0385

[81]- Dan (badal) itu ada empat macam: badal
syai’ min syai’, badal ba’dh min kull, badal isytimal,
dan badal ghalath. Seperti perkataanmu: 331 15 (‘"
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(berdiri Zaid saudaramu), il g EIST (saya
memakan roti sepertiganya), w.o 3 @.w
(meﬂmberikan manfaat kepadaku Zaid ilmunya),
FA 155 &S (saya melihat Zaid, kuda); engkau
ingin mengatakan ;,o}ii\ Cab (saya melihat kuda)

kemudian engkau salah dimana engkau ganti
dengan Zaid.

Taabi’ yang keempat adalah Badal.

* Badal adalah: Taabi’ yang menunjukkan atas dzat
Matbuu’-nya, sebagiannya atau makna padanya. Dan
Matbuu’ bagi Badal ini dinamakan Mubdal Minhu -
sebagaimana telah disebutkan-.

* Dan Badal mengikuti Mubdal Minhu dalam
semua i’rabnya; yakni: dalam rafa’nya, nashabnya dan
khafdh (jarr)nya.

* Contoh: 330 X 6 (berdiri Zaid saudaramu),
Maka 35"-? sebagai Badal dan 3 adalah Mubdal Minhu-
nya.

Dan 52'-? Marfu’ karena sebagai Badal bagi Isim
Marfu’ yaitu: 3. Sedangkan X sendiri Marfu’ karena
sebagai Fa’il dari fi’il: 6. Dan };/f di sini Mudhaf dan
dhamir « Mudhaf Ilaihi -dan pembahasan dua istilah ini
adalah pada Isim Makhfudh/Majrur-.

Penulis menyebutkan bahwa Badal ada 4 (empat):
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1. Badal Syai’ Min Syai’, dinamakan juga Badal
Kull Min Kull atau Badal Muthabiq; yakni: Badal yang
menunjukkan pada dzat Mubdal Minhu. Contoh:

- 4321 15 36 (berdiri Zaid saudaramu)

Maka 4341 menunjukkan pada dzat ;.

2. Badal Ba’dh Min Kull, yakni: Badal yang
menunjukkan sebagian dari Mubdal Minhu. Contoh:

-y L) C:L (kitab itu telah dicetak setengahnya)

Maka 4 (setengah dari kitab) merupakan sebagian
dari Q\E/ﬁ\.

3. Badal Isytimal, yakni: Badal yang menunjukkan
pada sifat pada Mubdal Minhu. Atau dengan kata lain:
yakni: Badal yang tidak menunjukkan pada dzat
Mubdal Minhu dan tidak pula sebagiannya. Contoh:

- oule HEA ;s*&  (telah memberikan manfaat
kepadaku ustadz; (yakni) ilmunya)

Maka s (ilmu dari ustadz) merupakan makna
yang ada pada HEAE

4. Badal Ghalath, dan ini terjadi ketika: engkau
mengatakan  sesuatu  berdasarkan  persangkaan,
kemudian engkau mengetahui bahwa itu salah sehingga
engkau berpaling darinya. Seperti: engkau melihat
bayangan dari jauh yang engkau sangka bahwa itu

manusia, maka engkau katakan: Cl.d) &35 (saya melihat
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seorang manusia). Kemudian setelah bayangan itu
mendekat ternyata engkau lihat bahwa itu adalah kuda,

maka engkau katakan: .75 (seekor kuda).

* Penulis juga menyebutkan bahwa badal -dan
mubdal minhu-nya- dapat berupa fi’il. Seperti:

- 3 4 Mg 5 X% 34 (barangsiapa bersyukur
kepada Rabb-nya, bersujud kepada-Nya; maka dia akan
sukses). Maka 342 badal dari X [ mubdal
minhu-nya]
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LATIHAN UNTUK

PELAJARAN KEDUA PULUH

I’rab-lah kalimah (kata) yang bergaris bawah pada
jumlah (kalimat) berikut seperti contoh no. 1:

1. ,i: 1 izl sl Gsad Jgf o (J5h) marfu’ karena
sebagai_mMia’ dan tanda rag-nya adalah dhammah
karena dia isim mufrad. (32)) marfu’ karena sebagai
khabar dan tanda rafa’-nya adalah dhammah karena dia
1sim mufrad. (33?) marfu’ karena sebagai badal bagi

HAa) [&X2) sebagai mubdal minhu-nya], dan tanda

rafa’nya adalah wawu karena dia termasuk asma-ul
khamsah.

2. e JA o3

3,455 A s o

4. 458 Loeid o ais:

5. s"i}ﬂ A e

6. 3 ) ik
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CapY caldal Al sl s 3T sy

4 ) 29 [ PITe
B E A ESAN Vi
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